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BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN UPAH JASA
JASA MAPAK KAPAL DI TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI)

DESA TASIKAGUNG KEC. REMBANG KAB. REMBANG

A. Analisis Terhadap Pelaksanaan Upah Jasa Mapak Kapal di TPl Desa

Taskagung Kec. Rembang Kab. Rembang

Upah selalu menjadi masalah tersendiri bagi parahbuiBaik pada sektor
formal maupun sektor informal. Buruh pada sektormim mungkin lebih
beruntung daripada buruh pada sektor informal. kéerdidak mendapat
perlindungan dari siapapun, karena tidak ada regulatuk buruh pada sektor
informal. Kondisi inilah yang terkadang dimanfaatkaleh orang-orang yang
tidak bertanggung jawab sehingga memberikan upaty yalak layak pada
buruhnya, sedangkan undang-undang tidak noengfrkeadaan tersebut.

Buruh jasamapakkapal adalah buruh yang bekerja pada sektor irgbrm
yang tidak mendapat perlindungan undang-undangulBomapak kapal adalah
buruh lepas yang bekerja pada juragan kapal depgaantara pemilik jasa
papakan Dari pemilik jasa inilah terjadi kesepakatan &emtukmapakkapal.

Kesepakatan kerjpapakankapal adalah buruh meminta pekerjaan kepada
pemilik papakanuntuk dijadikan anggotanya dengan membayar sefunmag.

Pemilik papakan diupah oleh juragan karena jasanya merekrut pekean
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menyediakan tempat istirahat sedangkan buruh diupieih juragan atas
pekerjaannyanapakkapal. Dapat dilihat, di satu sisi buruh menjadi’jir dan
disisi lain buruh menjadinusta’jir. Buruh menjadmu’jir, ketika dia membayar
pemilik papakanatas jasanya mencarikan relasi dengan juragan kgpaldapat
dipapak kapalnya ketika merapat di TPl Desa Tasikagung.uBumenjadi
musta’jir ketika dia mendapat upah dari juragan atas jasangpak kapal.
Sedangkan pemilipapakanadalah sebaganusta’jir yang mendapat imbalan
atas jasanya dari buruh dan mendapatkan upah waggn kapal. Sedangkan
juragan kapal adalah sebagau’jir yang memberikan upah kepada pemilik
papakandan buruh.

Terjadi perbedaan antara distribusi kerja dan idistr upah. Distribusi
kerjanya adalah Juragan memberikan perintah kepadalik papakanuntuk
mapakkapalnya, kemudian pemiljgapakanmemerintahkan anak buahnya untuk
mengerjakan tugasnya pada juragan kapal. Sedamig@ibusi upahnya adalah
juragan langsung memberikan upah kepada buruh temgalui pemilik jasa
papakan Juragan memberikan upah kepada pemilik papa&espa 5 kali lipat
upah ABK (Anak Buah Kapal) dan kepada buruh belikpa yang besarannya
tidak jelas.

Jadi pendistribusian upah tidak sama dengan pebdisian kerja.

Pendistribusian kerja, dari juragan kepada penpépakanyang kemudian
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diteruskan kepada anak buahnya (buruh). Sedangkadistribusian upah, dari
juragan diberikan langsung kepada buruh tanpa meglamilik jasgpapakan

Buruh sebagamu’jir pertama tidak harus membayar kepada pemilik
papakanpada setiap kali mendapatkan upah. Buruh hanya evéhah satu kali
uang jaminan yang berlaku untuk seumur hidup.

Pengupahamapakkapal ini berbeda dengan pengupahan pada umumnya.
Dimana pemilik jasgpapakansebagai perantara hanya dibayar satu kali saja oleh
buruh sebagai orang yang minta untuk dicarigapakankapal. Pemilikpapakan
tidak meminta imbalan setiap kali buruh mendapathugari juragan. Pemilik
papakanmendapat upah dari juragan sebagai orang yangkdinaburuh untuk
mapak kapalnya. Sedangkan makelar pada umumnya diberean dengan
prosentase pada hasilnya setiap kali buruh mendgdt. Jadi upah makelar
tersebut tergantung seberapa banyak upah yangadidégh buruh kemudian
diprosentasikan.

Kesepakatan yang dibuat oleh ketiga pihak tersélaumyalah dengan
ucapan saja dan tidak tertulis, mereka menggund&sar saling percaya. Hal ini
dapat dilihat betapa besar kepercayaan yang dibasigh masing-masing pihak,
yang berarti tingkat kejujuran, keikhlasan, danekmtkaan diantara mereka
sudah tidak diragukan lagi. Namun demikian betammtipgnya sebuah
kesepakatan hitam diatas putih untuk mengantisigesdihal yang tidak

diinginkan pada masa yang akan datang.
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Pemberian upah berupa ikan adalah pemberian ydag azim karena
pada umumnya upah diberikan dalam bentuk uang. @@nbberupa ikan ini
tidak jelas kisaran harganya yang berarti tidakgebula perolehan upahnya.
Harga ikan yang terus berubah-ubah menurut musimmggadikan upah tidak
jelas besarannya. Belum lagi jenis ikan yang dikaerijuga berbeda. Misalkan,
pada bulan Januari harga ikan bawal Rp.19.600,- mkae bulan Februari
harganya Rp. 17.750,-. Jika 1 basket ikan beridi@3fnaka harga ikan 1 basket
pada bulan Januari Rp. 686.000,- dan pada bularu&ebrp. 621.250,-. Disini
jelas terjadi perbedaan harga ikan pada musim yaerpeda. Belum lagi
perbedaan harga pada jenis ikan. Misalnya, padahldnuari harga ikan bawal
Rp. 19.600,- dan harga ikan layang Rp. 6.200,-.turdral ini akan sangat
berpengaruh pada pendapatan upah buruh.

Suatu perbuatan yang tidak terpuji jika seorangifbiyang telah bekerja
dengan keringatnya tidak mendapatkan upah dikasenikdpal tidak memperoleh
hasil. Upah buruh tidak diberikan berdasarkan lserdagsar penghasilan yang
didapat oleh majikan tetapi berapa besar tenagajata yang telah dikeluarkan
oleh buruh. Namun pada kasus upah jasa mapak kegbahi tidak berlaku.

Sistem pengupahan yang dilakukan adalah hal yamghsunenjadi
kebiasaan masyarakat Desa Tasikagung. Ketika pemefvawancarai sebagian
dari mereka, mereka mengatakan lebih menyukansipngupahan yang seperti

ini walaupun harus menanggung resiko. Pengupahag seperti ini tidak tetap,
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terkadang memperoleh hasil yang banyak. Apalagk&ehusim ikan tiba upah
yang didapatkanpun banyak karena ikan yang digenplen banyak. Meskipun
nampaknya pengupahan ini seperti pengupahan gaegulatif karena upah
didasarkan pada hal yang masih tidak jelas perotelza Namun demikian yang
terpenting adalah antara buruh dan juragan kapeh tgaling ikhlas dan ridlo
dalam memberikan dan menerima upah.

Menurut penulis sistem pengupahpapakankapal yang diterapkan di TPI
Desa Tasikagung bukanlah sistefinah murni tetapi dianalogikan pada sistem
bawon yaitu pembagian upah menuai padi berdasarkanakasgdikitnya padi
yang dipotong-Dianalogikan sebagabawon karena upah yang diterima oleh
buruh mapak kapal berdasarkan pada banyak sedikitnya ikan yhperoleh.
Yang berarti berpengaruh pada banyak dan sedikigyaga yang dikeluarkan.
Semakin banyak ikan yang diperoleh maka semakinydkartenaga yang
dikeluarkan dan semakin banyak pula upah yang didaph buruh.

Sistembawon ini adalah sebagai bentuk kearifan lokal yang dmethskan
keadilan. Sistem ini diterapkan oleh masyarakatajgvedesaan yang masih
memegang prinsip-prinsip kebersama&awon merupakan salah satu prinsip
kebersamaan dalam menikmati rezeki, kendati sehekapil rezeki itu akan
dibagi. Selain itu prinsip dasarnya menghendakir eganua orang memiliki

penghidupan yang sama. Dengan adanya bawon ininipg@milik akan

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBafjasaKamus Besar Bahasa
Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 1994, hal. 116
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membagi-bagikan kekayaan untuk memenuhi kebutuhamomm para anggota
yang miskin.

Sistembawonmemberikan upah kepada buruh tani dengan perbganih:9.
1 bagian untuk buruh dan 8 bagian untuk petani lgerhipah ini didapatkan dari
perhitungan seberapa besar padi yang dipotong.nDakgiatanmapak kapal,
upah yang diberikan kepada kepada buruh sesuaiadengrapa banyak hasil
yang didapat oleh kapal. Jika kapal dikatakan meohple hasil, maka akan
diberikan 2 basket ikan untuk burafapak 1 untuk burumyampoidan 0,5 untuk
buruh mbasket Jadi perbandingannya 2:1:0,5 Jika kapal mendapatkasil
maksimal buruh akan memperoleh upah lebih, bisa gajbandingan tersebut
berubah menjadi 3:1,5:0,75. Jika kapal tidak mewpiparhasil maka upah yang
diterima hanya sedikit atau bahkan tidak memperaoigsh. Jika dalanbawon
upah yang diterima berupa padi maka umhapakkapal upahnya berupa ikan.

Pada prinsipnya pengupahan yang diterapkan sudalaisgengan keadilan.
Dimana upah buruh disesuaikan dengan penghasilag wiperoleh kapal.
Prinsip kebersamaan yang dibangun antara burulikandgapal dan ABK (Anak
Buah Kapal) adalah prinsip kebersamaan menikmatekie Karena pada
dasarnya jika kapal tidak memperoleh hasil maka p@Ktidak mendapatkan
hasil. Hal inilah yang menjadi pemikiran penuligiva sistem upamapakkapal
dianalogikan dengan sistdmawon Meskipun pada sistem upaiapakkapal ada

hal yang belum konsisten.



71

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Upah Jasa Mapak Kapal di
TPI Desa Tasikagung Kec. Rembang Kab. Rembang

Pekerjaarmapakkapal adalah pekerjaan yang mentransaksikan ntaai@a
tenaga yang disebut jasa. Dimana pihak buruh mekalpejasanya kepada
juragan kapal untuk membantunya memilih ikan yaeight dihasilkan, menjaga
kapal, menyediakan air bersih, menyortir ikan di, Tdan membersihkan kapal.
Sedangkan juragan memberikan upah sebagai imbdém jasa yang telah
diberikan oleh para buruh. Dalam hukum Islam mesgisikan manfaat atau
jasa dibahas dalam bafarah. Yaitu suatu akad/perjanjian untuk memiliki
manfaat tertentu dari suatu barang atau jasa dgmgyagganti upah/imbalan atas
pemanfaatan barang/jasa tersebut.

Pekerjaan mapakapal adalah pekerjaan yang terdapat pada sektor informa
dimana tidak ada undang-undang yang mengaturnyatuPan yang digunakan
dalam pekerjaan ini adalah adat kebiasaan. Nandak Semua adat kebiasaan
membawa suatu kebaikan dalam masyarakat. Keadilag yeharusnya menjadi
dasar utama dalam hubungan timbal balik terkadamapatkan. Bagaimana
hukum islam melihat pekerjaanapakkapal ini, sudah sesuaikah dengan hukum
islam? maka penulis akan menganalisisnya dari sggjiat dan rukunnya agar
diketahui kejelasan hukumnya.

Adapun syarat dan rukun yang terdapat dajanah adalah adanyaujir

danmustajir. Mu'jir yaitu orang yang memberikan upah dan yang menyawak
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Dalam pekerjaan ini juragan adalah sebagaijir. Dimana dia menyewa atau
menggunakan jasa buruh untuk melakukan pekenmaapak kapal. Musta’jir
adalah orang yang menerima upah untuk melakukarattegdan yang menyewa
sesuatu. Dalam hal ini yang disebuista’jiradalah para buruh jagaapakkapal.
Dimana dia mendapat upah atas pekerjaan yangdetukannya, yaknmapak
kapal. Padamu’jir dan musta’jir disyaratkan harudaligh, berakal, cakap
melakukartasharruf(mengendalikan harta) dan saling meridhoi.

Setiap orang harus memenuhi kriteria/syarat-syseegebut untuk dapat
melakukanijarah. Jika kriteria tersebut tidak terpenuhi maka at@adebut tidak
sah. Misal, akadnya anak kecil dan orang gila. Makereka tidak boleh
melakukan akad ini.

Pada dasarnya antamau’jir dan musta’jir bukan hanya orang dengan orang
saja, tetapi bisa dilaksanakan antara orang debgdan hukum sebagaimana
subyek hukum pada umumnya. Yang dinamakan subyklknmwadalah orang
perorangan atau suatu badan hukum atau suatu kekorngstentu. Dalam
pekerjaanmapakkapal ini, akad yang dilakukan adalah antara mmagebagai
ketua kapal dan pemilik jagapakanyang membawahi burytapakan

Dalam pekerjaamapakkapal ini ada dua jenisustajir, yang pertama yaitu
pemilik kapal dan yang kedua buruh. Untuk yanggma mendapatkan upah
karena jasanya merekrut para buruh dan menyedifggilitas istirahat untuk

mu’jir. Sedangkan yang kedua mendapatkan upah karenaygasaenjemput
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kapal dan mengurusi keperluannya. Penpldpakantidak sembarangan dalam
merekrut anak buahnya, harumligh, berakal, mampu bekerja, dan mau
membayar sejumlah uang sebagai jaminan bagi yakenktermasuk kerabatnya.

Jika dilihat, sungguh kasihan nasib para buruh. d@en untuk menjadi
anggotapapakanharus membayar sejumlah uang yang besarnya antajata.
Sedangkan untuk upah yang mereka dapatkan tidadregegh Namun hal ini
dilakukan oleh para pemilipapakanuntuk menjamin para buruh agar bekerja
keras dan bersungguh-sungguh. Jika hal ini tideapkan dikhawatirkan buruh
akan berpindah-pindgtapakanseenaknya sendiri dan tidak bersungguh-sungguh
dalam bekerja. Selain itu uang ini juga digunakebagai balas jasa kepada
pemilik papakanyang telah mencarikan kapal untdipapak.Karena dalam
mencari relasi dengan juragan kapal pempikpakanjuga harus membayar
sejumlah uang. Menurut hemat penulis hal ini s&hssga karena uang tersebut
digunakan sebagai jaminan yang mengarah kepad#&&abdan sebagai imbalan
atas jasanya mencarikan kapal untlipapak Karena untuk menjalin relasi
dengan juragan kapal juga menggunakan uang.

Mu’jir adalah juragan kapal yang telah diberi kepercagésnmajikan kapal
atau pemilik kapal. Orang yang dipercaya tentu eggag yangoaligh, berakal,
berpengalaman, berdedikasi, dan memiliki loyalitasiragan inilah yang

melakukan akad dengan pemilik papakan.
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Dari penjelasan diatas dapat terlihat bahwa akauy ydilaksanakan oleh
juragan kapal dan pemilibapakansebagaimu’jir dan musta’jir dalam akad
papakankapal adalah sah menurut hukum Islam..

Rukunijarah yang kedua adalah adanya obyjekah. Adapun syarat
obyek ijarah adalah pekerjaan tersebut harus jelas batas waktyekerjaan
tidak berupa kewajiban pihakusta’jir sebelum berlangsung akgdrah, seperti
membayar hutang, mengembalikan pinjaman, menyumsk, all, ataupun bukan
merupakan perbuatan ibadah. Adapun jasapak kapal bukan termasuk
pekerjaan yang telah disebutkan.

Dilihat dari segi obyekjarah, jasamapakkapal telah memenuhi syarat
hukum Islam karena jenis pekerjaannya telah jelaskipun waktu pekerjaan
tidak dijelaskan secara detail namun dengan kedniagang telah ada mebuat
mereka mengetahui detail pekerjaannya. Pekemaapakkapal ini pun bukan
merupakan pekerjaan ibadah dan bukan pekerjaantgéaigmenjadi kewajiban
pihakmusta’jir.

Setiap transaksi yang dilakukan harus disertai ig@n qobul karena
merupakan unsur yang harus ada dalam sebuah alidd. geinsipnya makna
akad adalah kesepakatan dua kehendak. Sepertiahghng terjadi pada jasa
mapakkapal, terjadi kesepakatan antara pihak buruh yangkili oleh pemilik
papakandengan pihak kapal yang diwakili oleh juragan kapalam setiap akad

harus adasighat al’agdyakni ijab dan gabul. Adapun ijab adalah Pernyataan
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pertama yang dinyatakan oleh salah satu wohauta’agidin yang mencerminkan
kesungguhan kehendak untuk mengadakan perikatamyd®aan ini dinyatakan
oleh pemilikpapakansebagamusta’jir "jika kapalmu datang makpapakanku
yang akan menjemputnya, kapalmu tidak bolepagpakolehpapakanlain selain
papakanrku”, dan gabul adalah Pernyataan oleh pihak l|&telsh ijab yang
mencerminkan persetujuan atau persepakatan terhakiag. Pernyataan ini
dinyatakan oleh juragan sebagai jir "baiklah jika kapalku datanggapakanmu
yang akan menjemputnya”. Demikianlah sighat ijabujayang antara kedua
belah pihak, dimana mereka harus mematuhinya, segeam firman Allah
dalam QS. Al-Maidah: 1
a3kl 1agl 1l il

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman penuhilah agad-aqaif’it

Dalam ijab gabul antara pemiligapakandan juragan hanya kesepakatan
untuk melakukan pekerjaan saja tanpa menjelaskamnyp. Dalam ijab gabul ini
bukanmu’jir yang meminta kepadausta’jir untuk bekerja padanya melainkan
musta’jir yang meminta pekerjaan darinya. ljab gabul sep@rgsudah menjadi
kebiasaan mereka. Dengan adanya ijab gabul inianellkh ada kesepakatan
antara kedua belah pihak untuk melakukan transaksi.

Dalam kesepakatan kerfaapakkapal ini masih belum jelas, karena pihak

mu’jir tidak menjelaskan upahnya dan pilmksta’jir pun tidak meminta berapa

2 Departemen AgamaAl-Quran dan TerjemahnyaMedinah: Mujamma’ Khadim al
Haramain Asy-Syarifain Al-Malik Fahd li Thiba’at AMush-haf Al-Syarif, 1971, hal. 156
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besar upah yang akan diterimanya. Kedua belah pifasya mengacu pada
kebiasaan yang ada. Yaitu upah akan diberikan sdsngan penghasilan kapal.
Besarnya upah juga tidak dijelaskan, tergantungadeim juragan kapal.

Dalam hukum Islam, syarat upah adalah harus benglanutagawwindan
upah tersebut harus dinyatakan secara jelas. Sefsam hadits nabi yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abi Sa’id:

o G s il g et ade il dea il Jae O o8 e ol 0

3(.3@\ a\})) aﬁi

Artinya: “Dari Abu Sa’id ra sesungguhnya Rasulullah SAW meaig
seorang buruh menerima upah sehingga terang padamgajenis
upahnya”. (HR. Ahmad)

Namun demikian menentukan bayaran menurut kebiagaag berlaku
hukumnya sah. Upah buruh jasapakkapal adalah berupa ikan yang besarannya
tidak ditentukan. Upah diberikan berdasarkan padsalksaan yang berlaku di TPI
Desa Tasikagung Kecamatan Rembang Kabupaten Rembangna upah para
pemapakkapal adalah berupa ikan.

Adapun syarat yang kedua adalah upah harus bedsedmn jenis obyeknya.
Untuk syarat ini tentu saja telah terpenuMiujir tidak membayamusta’jir
dengan pekerjaan yang sama atau tidak membayamnygdierupa pekerjaan

mapakkapal. Upah yang diberikan adalah beropd mutagawwim

3 Muhammad Abdus Salam Abduts Tsadfiusnad Al-lmam Ahmad Ibnu Hanbaluz. 3,
Beirut: Darul Kutub Al-limiyah, tt, hal. 84.
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Upah yang diberikan kepada buruh berbeda, terggrdapa tugasnya. Untuk
buruh mapaklebih besar dari pada burutyampoj buruh nyampoilebih besar
dari pada buruhmbasket Jika dilihat rumusnya adalah sebagai berikut
mapaknyampormbasket Upah ini ditentukan sesuai dengan seberapa besar
tenaga dan kesulitan tersebut dilakukan.

Seorang majikan dituntut untuk berbuat adil dalaemtoerikan upah kepada
buruh karena buruhlah yang membantunya dalam mesajikbn pekerjaan. Jika
buruh tersebut tidak ada niscaya pekerjaan tersida akan selesai. Untuk
mempekerjakan seorang buruh hendaklah dijelaskams jeipahnya dan
bagaimana pembayaran tersebut dilakukan.

Pada perjanjian jasanapak kapal di TPl Desa Tasikagung Kecamatan
Rembang Kabupaten Rembang, juragan kapal tidaketaskpn seberapa besar
upah yang didapatkan oleh buruh. Hal ini tidak aegiengan hadits nabi yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abi Sa’id yang artin\Rasulullah SAW melarang
seorang buruh menerima upah sehingga terang padapgajenis upahnya”.
(HR. Ahmad)

Namun juragan menggunakan kebiasaan yang berlakuTRIi Desa
Tasikagung. Upah ini diberikan berdasarkan kebrgkaagan, dan kebijakan ini
diambil dari seberapa besar ikan yang didapatgdaranempunyai kisaran untuk
memberikan upah kepada buruh. Yakni 2 basket ikatoku buruhmapak 1

basket ikan untuk buruhyampoj dan 0,5 basket ikan untuk burmmbasket
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Kisaran ini pun terkadang tidak sesuai. Bisa kuratag bahkan lebih. Jika ikan
yang dihasilkan banyak maka upah akan dilebihki&a, ikan yang dihasilkan
sedikit maka upah akan dikurangi.

Pembayaran upah berupa ikan bukanlah hal yang .l&amena kebanyakan
upah diberikan dalam bentuk uang. Upah dengan nuerad@n ikan ini memang
tidak jelas. Berapa besar nominal yang didapatmlak jelas. Harga setiap jenis
ikan berbeda, harga tiap musim berbeda, apalagualan ikan dilakukan secara
lelang. Tentu saja hal ini sangat berpengaruh padd yang didapatkan buruh.
Buruh tidak mengetahui berapa upah yang akan diddpa harga jual ikan
tinggi maka upah yang diperoleh banyak, jika hakga rendah maka sebaliknya.

Sistem upah ini juga mengandung unsur subyektififagu banyaknya upah
juga ditentukan oleh keroyalan juragan. Sepertgydinngkapkan oleh Bapak H.
Ngaspan bahwa juragan kapal yang berasal dari lu&aeang biasanya lebih
royal dalam memberikan upah, sedangkan kapal lpargsal dari daerah Kragan
lebih sedikit pemberiannya.

Majikan hendaknya menyegerakan memberikan upahdeepuruh dan tidak
menunda-nundanya. Karena menunda-nunda upah marupakbuatan dzalim.
Dan hendaknya seorang muslim tidak saling mendzolilpah diberikan oleh
majikan kepada penangung jawab ditengah-tengahjpakedan akan dibagikan
kepada buruh setelah mereka selesai. Prinsip sniaselengan hadits Nabi yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah Ibnu Uma
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Artinya: “Dari Ibnu Umar ra berkata ia: bersabda Rasulull&AW: ‘Berikanlah
upah kepada pekerjamu sebelum kering keringatny@R. Ibnu
Majah)

Upah diberikan kepada buruh sesuai dengan sebéapamk tenaga yang
dikeluarkan dan prestasi yang dihasilkan. Sepeafard firman Allah Qs. Al-
Ahqaf: 19

Ol ¥ b aallas] 280 1slae L a3 (KI5
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut aag telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagekee(balasan)
pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiadayitian”.”

Dalam pekerjaan mapak kapal ini buruh menanggumnggien yang dialami
oleh majikan. Upah buruh tidak diberikan berdasafxarapa besar tenaga yang
dikeluarkan melainkan berdasarkan berapa besal yasg didapat majikan.
Buruh harus rela tidak mendapat upah jika kapadktidnemperoleh hasil
walaupun sudah bekerja. Hal ini tidak sesuai dengadits nabi yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah.

, Al ag agead U ADE" salu g ade A Lo b Jsmy JE JE 5,008 o e
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* Al-khafidz Abi Abdillah Muhammad Ibnu Yazid Al-Qedny Ibnu Majah,Sunan Ibnu
Majah, Juz. 2, Beirut: Darul Fikr, hal. 817

® Departemen Agam&p. Cit hal. 825

® Al-khafidz Abi Abdillah Muhammad Ibnu Yazid Al-Qeany Ibnu Majah,Op. Cit hal. 816
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Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabdada tiga
orang yang aku menjadi musuh mereka di hari kiamdaty barang
siapa yang menjadikanku musuh maka aku memusutyaita; orang
yang berjanji dengan nama-Ku kemudian ia berkhiarmaing yang
menjual manusia merdeka dan ia makan harganya,sgaeorang yang
mempekerjakan buruh lalu ia ambil (tenaganya) dengakup tetapi ia
tidak membayar gajinya”.(HR. Ibnu Majah)

Adapun alasan tidak diberikannya upah adalah kar&apal tidak
memperoleh hasil, upah akan ditambah jika kapal daeatkan hasil pada
kedatanganan selanjutnya. Disini terlihat adanyad&kjelasan upah yang
diperoleh karena belum tentu kedatangan selanjutmyaperoleh hasil. Dapat
dilihat adanya unsugharar pada pengupahan irkharar karena upah buruh pun
tidak jelas dan terkesaspekulatif DikatakanSpekulatifkarena mengharapkan
upah dari sesuatu yang tidak jelas keuntungannya.

Jika dicermati masing-masing pekerjaan, ada bebgvagerjaan yang beban
kerjanya tergantung hasil kapal. Untuk pekerja@tokdan mbasketbebannya
tergantung berapa banyak ikan yang dihasilkan kanegas burulmocokadalah
memilih ikan sesuai dengan jenisnya ketika masilkagial. Sedangkan untuk
buruhmbasketugasnya adalah menyortir ikan ke dalam basketikang ketika
ikan sudah dibawa ke TPI. Untuk bumibanyupekerjaannya selalu sama karena
tidak berhubungan dengan ikan, demikian pula dergaoh nyampoi.Namun

untuk buruhmbanyudannyampoiakan dibantu oleh ABK (Anak Buah Kapal)

jika kapal tidak memperoleh hasil. Jadi tugasrekaebih ringan dari biasanya.
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Meskipun mendapatkan upah yang tidak jelas, buruérasa senang
melakukan pekerjaannya karena semua pekerjaardddakeikhlasan dan rasa
kekeluargaan. Meskipun mereka mendapatkan res&k® pekerjaannya, tidak
dibayar atau dikurangi upahnya karena ikan yanggiikan sedikit, mereka
berharap untuk selanjutnya akan memperoleh hasiy yaelimpah sehingga
mendapatkan upah yang banyak. Pengharapan initahrganjadi semangat atau
motivasi bagi para buruh untuk tetap bekerja denget dan bersungguh-
sungguh.

Penulis mencoba meminjam konde@won sebagai tradisi lokal yang lebih
arif dalam melihat konteks yang ada. Dalam halupah jasamapak kapal
dianalogikan dengan konsdmawon Dalam konsepbawon yang diterapkan
adalah sistem keadilan dan kebersamaan masyamtieatgmt dalam mengatasi
kemiskinan. Dengan adanya upatapak kapal ini dirasa mampu mengatasi
kemiskinan yang ada di Desa Tasikagung. Juragaal k@amg membawahi anak
buahnya telah bekerja dengan susah payah untukapatkén ikan. Hasil ikan
tersebut kemudian dibagi antara pemilik kapal d&8&KAengan perbandingan 1:1
setelah dikurangi perbekalan. Juragan dan ABK merbdgi dengan buruh
mapakkapal dengan menggunakan jasa mereka. Bentukela@rsamaan mereka
adalah pemberian upah yang disesuaikan denganeparolkapal. Prinsip
kebersamaan dan tolong menolong ini sesuai demgmarf Allah dalam QS. Al-

Maidah:2
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53 5 Y (e 155 Y 3 5 Dl e 15354855,
Artinya: ”...Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakabajikan dan
tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat adatan
pelanggaran...”
Pelaksanaan upah jasa mapak kapal ini diperbatemienurut hukum
Islam, meskipun nampaknya upah yang diterima mehgan unsur
ketidakjelasan namun juragan kapal sudah dapat ukendperapa banyak upah
yang harus diberikan kepada buruh. Buruh juga teédd dengan upah yang
didapatnya. Prinsip kebersamaan dan keadilan telpht dirasakan oleh masing-
masing pihak. Dimana buruh sebagai orang yang dam#tan jasanya
mendapatkan upah sesuai dengan apa yang telaljiplédmnya. Selain itu upah
jasa mapak kapal ini juga sudah menjadi kebiasaag perlaku di masyarakat,
dan kebiasaan bisa menjadi hukum. Sesuai dengdatkashuliyyah:

4aSaq 33l

“Adat kebiasaan itu ditetapkar}”

" Moh. Adib Bisri, Terjamah Al-Faraidul Bahiyyah, Hus: Menara Kudus, 1977, hal. 24
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